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A B S W  
Muhl minyalr daun nilam dipengamhi oleh beberap faktor seperti keadaan 
bahan, m e w e  penW&an, pemjangan, jumlah babari, penflingan, 
lresamya t e k ~ ~ ~ n  yang dipakai dan rnutu tap.  bad^ umumnya produsen minyak 
nilam kurang memperhtkm fafdm-kkkw tersebut melainkan lebih 
mengraamakan besarnya rendemen min* 
Salah sam penyebab penunman rn- rniny& dam nilam ad& It- 
minyak. Akibatnya minyak nilam hasil penydingrrn tercemwi zat lain ymg 
menimbulkan bau ti& enak, terdDentukrrya resin, dan penrbghan warna. Selah 
itu, kerusakan mirmyak nilam juga terjadi k n a  bzmt besi yang menyebabh 
mlnyak berwarna @lap. Karat besi iai b e d  dari alat penyuling yang tnasih 
s e d e b  seperti drum bekas dan alat penrtingin dari pipa ledeng 
ApLkasi six sigma &guItakan untlrk m-i f a b r  faktor ywg rnenjadi 
penyebab tidak mgLs- proses penyylingae mirtyak dam nilam . Sistem 
kerja yang d i p h i  berdasarkan siklus Defm,Mea~ure,Ad)ze, Improve dan 
C o ~ o l - n y a  
Dari penetikn a d  yang dilkukan diperoleb rata mta hgsil satu kali 
penyulingan sebesar 4,3 kg, dengan nilai bilmgan asam diatas 5 dan nilai bilangan 
parchauli alkoholnyu rata rata 28,75%. Dari m i l  pengamatan dan diskmi 
kemudian ditemukan yang menjadi penyebab tidak maksidnya kualitas hasil 
penyulingan minyak nilam addah bahan baku nilam yng jellek, proses 
pengeringan yang tidak tepat, bahan ketel terbuat dari plat yang bukan stainless 
steel, operator yang k u m g  terampil, tidak ssuainya ukuran pipa penghubueg 
antara kondensor dan pipa uap, tejadi pemnbem~ uap dan juga temperatur yang 
ti& maksimal. Setelah dilakukan perbaikan proses dan rekonvertdasi didapadran 
penin- pada h i 1  rata rats h i 1  satu kali penyuhgan c h i  4.3 kg menjdi 
5.8 kg dan peningkatan mlaiporchoullr olkohol dari 28,75% menjdi 30,75%. 
Dengan penerapan Six sigma secara berkesiaambungan ini diharapkan 
&pat meningkatkan hasil produsi dan mutu Wit9snya dan hasil akhir yang 
diperoleh yaitu pelpingkatan pengbasilan dari prodmen minysk dam nilam. 
K&a kunci : Kuaiitas, mi@ nilmn, p i i n g a n .  six sigma 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHIJLUAN 
1.1. Latar B e b a g  
Pa& saat ini Indonesia memprioritaskan lsmbap kcirnoditi e k p r  
n d g a s  sebagai an* ekspor Indonesia ttntuk menggantikan komoditi ekspor 
migas yang $elah menipis. Mayak atsiri m p k a n  saiah satu h o d i t i  ekSpOr 
nonmigas yang cukup potensial untuk dikembangkan karena pada umumnya 
b a h  baku yang digunakan untuk menghasilb miapk atsiri tewbut &pat 
tumbuh dengan baik &in h y a k  ter&pat cti Indonesia. 
Mhyak atsiri yang beredar di psamn dunk sektar 70 maam. Di 
W e s i a  terdapat @tar 40 spesies tanaman yang dapat mengbilkau minyak 
atsiri. Spesies ymg telab dikernbangkan sekitar 12 macam seperti kenanga, nilam, 
aLar waqgi cengkeh, pala, sitronela, kayu putih, la& c e k  jahe, kemukus dan 
luuing (Tjim, 1985). 
Nilai ekspox minyak atsiri yang dihasilk Indonesia lebih dwi 50%-nya 
hrasal dari ruinyak d a m  (patckouly oil). Selain itu, &yak nilam yang 
dihasiUrao Indonesia menguasai hampir 95% dari psarm dunia (Budinato dau 
Lilis, 2002). Uinyak nilam dari Indonesia biasmya memiliki mutu yang rendah 
sehingga harganya murah. Bahkan sebagian minyak nilam tersebut masih belum 
memenuhi persyaratan Standm Indmrri Wonesia (SII), Minyak d a n ~  yang 
diekypor biasmya &OM kembali oleh negua pengimpor agar mutuuya menjadi 
lebih baik. 
Salab saai penghasil minyak daun nilam yang a& di Jaw Timur a&M 
p pefani yang tersebar di Kec. Dongko Kab. Trenggakk. Dalarn 
perkembangannya, volume penjdan minygk daun d a m  dari daer& ini dari 
tahw ke tahun meaunjukkan tern adanya p e n i n g b  Bedmtxkan data yang 
a&, volume penjualan pads penode tahun 20007/2008 sudah mampai * 684.000 
kg/&. Warnun demikian jumlah itu belum bisa memenuhi keknrtuhan ekspor 
minyak daun nilam. Pennasalahan yang sering timbul di antam para penfling 
minyslk daun dam adalah mereka belm mampu mengbasihn b i l  &yak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
dilm nilam yang maksW dengan mdu yang remdah dari penyulingan 
yang mereka I*. 
B e r h r k a n  pengamkm d m  survey di kpangm ada due hai yang menjadi 
penyebab permaddm ini: 
1. Kelauangan i n f o m i  teknologi 
Dampak dari kuraqpya info& W l o g i  iai tmm~&&Lan banyak 
penyulingan minyak dam n i h  yaag dibwat tanpa memenuhi w- 
standm yang teiah ada, mi* p e n y a m b m  pip taw dilas, bany& 
penrulingan dibuat fanpa diletgkapi m n g  asap dan Sebagainya Kondisi 
ini akan mempen- j h y a  proses prodnksi M g g a  Ml minyak yang 
didapatkan ti& maksimal. 
2. Belurn ada s'tandarisasi metode kerja penyubgan &yak &tun d a m  
Belum adanya standarisasi metude keja ini menyebabkan p pengeloh 
penyulingan ruinyak dam nilam masih menggmrakan setting pameter- 
parameter &tb& yang hanya di- atas pzq@ahm masing-masing 
individu. Sehingga inen-kan basil pduksi clan penyuhgan ymg 
d i h k u h  tidak mernbwhxi hasil yang maksimal ke seburuh penflingan 
yang ada. 
Mum minyak daun nilam dipen& deb Wor seperti keadaan 
bahan, metode panplingan, perajangan, jumM bahan, lama pendingan, 
besarnya telantln yang dipah dan mum uap. Pada umumnya produsen minyak 
nilam kumng memperhatikan Mar-faktor tersebut melainkao lebih 
mengutanalcan bemya ren- minyak. 
Selah satu penyebab p e n u r n  mu(u mwak dam nilam adalah keru~akan 
minyak. Hal ini te rjadi h e m  adanya pmbahan sifaf kin& minyak nilam tarsbut. 
Pexubalm sifat lumia biasa te jadi karena tekmw dm suhu tinggi s e b  proses 
penyulingan atau tejadi secara alamiah. akibatnya minyak dm hasil 
penyulisgm t e r c d  zat lain yang l n e n i r n b h  bau tiM eeak, terbentuknya 
resin, dm perubaban warm Selain itu, kerusabn Einyak nilam jug8 madi 
karena karat besi yaug menyebabkan miayak bet~gfna gelap. Karat k s i  ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
berasal dari aIat penyuling pang masih sederhana seperti chum beiras dan alat 
pendingin dali pip le4-k~. 
Oleh sebab itu pada penelitian hi alcan dilakukm kajian teabug apWrasi 
six sigma wtuk mengidentifhsi f&br f k b r  p g  menjadi peayebrtb ti@ 
h b d n y a  proses penyubga~ minyak daun nilam dm diarikau soltisi 
perbaikanya sehggadapat rn&n&ha hasil dan mutu produksi minyak nilam. 
1.2 Bk~alrb h d i t i n a  d m  Tujuaa PeoeEitian 
Dari latar belabug di &as dapat &tar& madah, bagaham menentukan 
setting parameter dari Fattar War ymg berpetlearuh teddap penyulinw 
minyak daun d a m  dengan magadopi &em kerja dari six sizigma ta~otorola, 
tujuan bus yarq akan dicapi ddam penelitian ini adalah : 
1. mengetahui fWm faktor atau parameter yang m e n ,  penyebsb tidak 
m a k s ~  proses penyulingan minpk daun nilam. 
2. Melakulcaa perbaikan t e r W  proses Y* tidak maksimal tersebut sehinw 
dapat m e w n  basil dan mutu prodwksi mminyak daun nilam. 
1 3  T(eutamplas Peaelithn 
Bila tujwm penelitiau di atas dapat tercapai maka akan memkikm manfaat 
sub& berikut yang menunjwkkan keutmaan penelitian ini 
1. Hail  penelitian ini &an &pat memberikan M i .  pent@ clan manfiat 
bagi peningkatan hasil dan mutu produbi penyulingan minyak dam nilam. 
2. Hasil penelitipn ini aEcan dam memberikan i n f o b  kepada para petani 
penyulingan minyak dam nilam. 
3. Hasil penelitkin ini akan dapat mermnaw ilmu dan urnwasan dslaa bickwg 
pwses penyubgan daLatn usabya meuhgkamkan Mas dan hasil 
produksinya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I1 
KAJIAN PUSTAKA 
Tanaman nilam termasuk h i l i  Labiatae ymg tumbub di daemh *is. 
Tanaman nilam m p h n  tanaman perdu akar -but, berdaun M a t  
atau lonjong, Batangnya b&yu dengan digmeter 10 - 20 mm yang mempunp' 
sistan percabasgan yang banyak dan bertingkat mengelilingi batang. Setelah 
tsla~maa beruma 6 bulan, h g g h y a  dapat nmcapai 1 m dengan radius cabang 60 
cm (Ahyani, 1993). Tanman nilam diperlihatkan sepe,r&i pada Gunbar 1. 
2.2. Minyak Atsiri 
Minyak atslri dalam bahasa lain disebut sebagai essetuial or1 atau essences 
adalah suatu zat berkomentrasi tinggi yang diekstrak dari berbaga~ macam bagian 
hunbuhan yang memiliki aroma, seperti bunga, bwah, daun, akar dan kulit pohon. 
Minyak atsiri juga dapat diartikan sebagai suatu zat yang memiliki aroma dengan 
konsentrasi ti- yang &pat menguap dengan mudah. Minyak atsin terdiri dari 
berbagai macam kornponen kimia, antara lain terpene, alkoholm aldehid, dan ester 
(Anonymnus, 2003b). 
Minyak atsiri temtama terdiri dari p e r s e n y a w  kimia yang mengandung 
hidrokarbon dengut rumus C]&]6 serta hidrokarbon yang telah men@ 
oksigen dengan rumus ClcHraO dan C10H1g0. Kedua persenyawam tersebut 
bemama Terpene dan Champer" (Guenther, 1987). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Terpenoida mempkm komponen penyebab bau wan@ pada mininyak atsiri. 
Dari kelompuk terpenoida tersebut, rnmterpenoida dan seskuiterpenoida 
menpalm kom- utama (Harbrne, 1973). Selain terpenolds. minyak @iri 
juga magandung komponen lain seperti senyawa aromatik, resin, dan lilin dalam 
jumlah sedikit yang mempakaa kornponen lid& dapst menguap (Ketaren, 1973) 
Minyak atsiri atau seting disebut sebagai &yak te- banq9k 
digmatan datam Mu&i sebagai pewangi atau penyedap V w i n g ) .  Bebempa 
jenis miyak atsiri &pat digwnakan &a& bahan dsepr ik  internal dan 
ekstemal untuk dgesik,  sedative, stirnub, dan untuk obat sakit perut Minyak 
atsiri mempuuyai sifht membius, memgwg &au mmuakkan (Guenther, 1987). 
Minyak atsiri memiliki kelnampuan a n a i  yang babeda tiap jenisnya 
(Anonymous, 2003b). 
23. S i t  Fisibr dan Kimia Miyak Atgiri 
Minyak atsiri yang bam diekstrak ( w i h  segar) biasanya ti& berwama 
atau berwama kekuning-kuningan dan behempa jenis minyak kwama kemed- 
merahan, hijau atau b i n  Minyak atsiri &pat menguap pada suhu h a r  dan 
penguapan ~~ besar dengan kena ih  suhy umumnya larut dalam alkohol 
dan pelarut organilt Jhya lanrt lebih kecil jika minyak mengandung fraksi terpen 
dalam jumlah besar (Ketaren, 1973). 
23.2. Sifat Wmia 
Sifat kimia minyak atsiri dikntukan okh plersenyawaan M a  yang 
terdapt di dalamnya, temtrrma pmenyawaan ddak jenuh (terpen), ester, asam, 
aldehida dan betmap jenis persenyawaan lainnya temasuk &lam golongan 
oxygenated hydrocarbon, midnya abhol,  eter, dan keton (Ketaren, 1973). 
Beberaw proses yang dap@ r n e n & i  pembahan sifat kimia minyak 
atsiri menurut Karen (1973), adalah: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Reaksi oksidasi pada minyak atsiri tautam tejadi pads ikatiuP mngbp 
dalam mpen Pm9ida yang bersict Mil  (FQ) akan b e r i s u m k i  denpn 
adanya air, sehingga rnembentuk senyam aldebda, asam arganik d m  keton ymg 
menyebabkan perubahao bau yang tidak dikehendaki. 
Proses oksidasi &pat dicegab d e w  cara rnen@&i&m minyak atsiri 
dari peugaruh sinar matahri, panas, oksigeo udam dan kidisator ymg berupa ion- 
ion logmi ErnisaPnya tembaga, dan besi). Kerusakan juga dapat dihkbi den- 
cam mem- minyak. 
Proses h i a i s a  tejadi dalam minyak atsiri yltng m-dung ester. 
P r o s e s ~ d r o l i s a e s t e r m e ~ p r o s e s p e m i s a h a a ~ O R d s r i g r u p a l c i l ~  
molekul ester, sehingga terbentuk asamn bebas dan alkohoL Ester &an Wdmlisa 
seeara saqpurna d e w  adanya air dan SWI sehgai katalisator. Asam arganik 
yang tmdapat seava ilmiah dan yang Willcan dati proses hidralisa ester dapat 
bereaksi dengan ion logam, sehingga membentuk yang menmbatkan 
minyak atsiri berub& menjadi gelap. Logam tersebut dajmt dipisabh dari 
minyak dengan penambahan zat kimia, seperb asam sitrat, dan EDTA. 
Beberapa fraksi dalam minyak atsin &pat rnernbentuk resn ymg 
merupalcan senyawa polimer. Resin &pat terbentuk s e b  proses pengolaban 
minyak rnenggGlnalran tekanan dan s u h  tin& serta selama penyimpanan. Resin 
yang tdentuk sukar larut dalam &OM dsn ha1 ini tidak dikehendaki karena 
rneninabdkan hutan keruh atau membantu t e r b e n w a  &psn dalam minyak. 
&yak atski ya tg  mengatdung W i  monoester dan asamasam wganik 
dapat bemksi dengan basa (NaOH m u  KO@ membentuk sabun. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4. Minyak Nibm 
Minyak atsiri yang dihasilkan oleh taaaman nilam dikenal dengan nama 
parcharly oil. Proses pengambilan minyak nilam dapat dilakukan dew berbagai 
cam. S e l b  ini metode destilasi khususnya destilasi dengan menggunakan uap 
air d i w  sebagai cars yang tecbaik unhk meohfaolbiI minyak nilam Uap air 
yang digunakan selama proses desrilasi memegaug peranan penting. PeHggunaan 
uap air yang tepat &pat maghasilkas mhyak nilam yang lebih baik, mum dan 
jumlah rendamennya (Budianto clan Lilis, 2002). 
Semua bagm laSaman d a m  scpcx(j akar, bang, c a k l g  dan daun 
m n g a h g  &yak atsiri. Dari senu bagk tmamm tersebut mutu rendemen 
rninyak dari akar dm batang nilam u m m y a  lebih rendah bila cfibandimgkan 
deogan minyak yang bema1 dari dam. Adapun bobot jenis &yak nilam yang 
bemsd daxi a l w  dm b t a g  lebih tinggi Wi d%m&&m dengan minydc nilam 
yang bewid dari damp sehingga tick& dianjurkan untuk disuPing (SWaayd, 
1990). 
2.4.1 Kompoaen Kimia 
Kandungan yang terdapat d&n danyak nilm melipwti: ptchouly 
aicohoI, pchouly cumphor, eugenol, b e ~ z ( l 1 ~ e .  c ~ n ~ m i c  aldeftyde h 
cadinem (Anonymous, 2QO3a). Men& Santoso (1993), komponen t e r h m  
dalarn &yak nilam d a b  patchouly alcohol (C,5I&O]. Semikin ti@ 
kanduuganpclrchouly alcohol, semakin tin@ mutu minyaknya 
Mnyak nilam mempunyai sifat-sifat sew bet&& sukar tercuci, sukar 
menguap dibandinkan dengasl mjnyak atsin iaiqnya, dripat larut dalam alkohol dm 
&pat dicampur dengan minyak eteris taiwya. Karen$ siW-sifatnya inilah minyalc 
nilam dipakai sebagai fibtif (unsur pen*) untuk ieustri wewangiaa (Santoso, 
1993). 
Limbah padat yang d i i  selasna penflingan masih menganding 
mi@ nilam dan mempunyai aroma serta bau khas s e w  memun&hbu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Minyak d a m  yang baik sebaiknya tidak tercampur dengan bahan lain 
(mumi) b r m  biIa temmqrn dengan baham lab akan mempenganr$i aroma 
minyaknya dm stamk rnutmp aLan hmn Oleh karena itw, minyak nilam harus 
memenuhi syarat d&m perdPgangan dan indwsxri. 
Standar mum minyak nilam belw ada kesempmn untuk seluruh dunk. 
Masing-masing negara baik eksprrir maupun impor& memplmyai stank mtau 
minyak nilam sendiri-sendiri. St& mutu t u r n i n y a k  nilam Indonesia m e m t  
Simtmo (1 999, seperti prig tercmtum dalam Tabel 1. 
Destibi berarti rnemkahkm komponen-kompmn ymg mud& menguap 
dari suatu e a m m  cair dengan cam mmgmphmya, ymg &ti dengan 
kond-i uap yasg terbentuk dm menampmg kondensat yang dihasilkan 
(Bemasconi, 1995). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Destilasi pada minyak atsiri m e m p h  destiIasi dari campuran 
yang tidak saling melarut dan selanutnya membentuk dm fase. Pada praktiknya, 
b i m y a  destilasi dhhlcan untuk memumikan dan rnemisaylkan &yak atsiri 
deflgan em pengtqm. Proses pkgmpau tersebut dh&s&a lmtuk menpmbil 
minyalc atsiri dengan bantuan uap air (Budianto dan Lilis, 2002). 
Lebih Iaqjllb Budiantu dgn Lilk (2002) menyatakau bahwa c;rrmpuraa biner 
yang tidak ding mhu&an, m.atdidih pda tern- yang jauh lebjb rendah 
dari t i t i l k  didSh hponen-komponennya atw bisa dilrstslrnn tit& didibya llebih 
b a d  dari kompoaen pen-y yang bertjtik didih paling rendah. 
Pada awal penyulingan, hasil yang diperoleh sebagian besar terdiri dari 
komponen mjnyak yang bertitik didih reDldah Mu disusul deh kamponen- 
komponen yang Mtik didih tin&. Setelah pen- selesai, minyak bisa 
dipisahgan dari airnya Minyak yang berat jenisnya Iebih kecil dari air akan 
mengapung, sedangkan yang b jenisnya lebih besar a h  terqgelarn ddam air 
(Guentkr, 1987). 
Saat ini diked 3 macam meeade penyulingan, yeitu: 
1. Menyuling dengan air 
Cara ini mmpaka  cara yang paling s e d e r b  Prinsipnya sama dengan 
kalau kiya merebus sap.  Penyulingan dengan air mumnya dipakai untuk 
menyuhg bunga mu daun di mana bahm dapat becgerak bebas dalam air. 
Penywliugan ini jarang dilakukan karena minyak yang diperoleh mutunya hrang 
bagus dan redememya rendah (Farida, 1984). 
Pada metode ini, bllhan kontak Iangsung dengan air mendidih. %ahan 
tersebut mengapung di atas aiar atau t e e  secara sempuma tergantung bobot 
jenis dan jlnnlah bahan yang disuliag. Air d i ~ ~  dengan metode pemanasan 
yang b b  dilakdan, yaitu dengan pa~lrs langswlg, mantel, pipa uap m1ingkw 
tertutup atau dengan memakai pipa uap melingk terbukaberlubg (Guenther, 
1987). 
Menyuling dengan air &but juga &ingan laqgsung (direct 
disfiIIation). Pada cam ini, penguapan air dan minyak bedangsung bersamaan 
Penyulingan langsung mengakihtkan Qoksidasi) se* persenyaman zat ester 
yang cEikaadung dengan air (hidmlfsis ester). Selain itu, penyulingan ini 
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3. Metlydhgdengan uap 
Pa& -ya mending dengan canr ini hanyalah dengin mengairkan 
uapnya saja Tabung uap dan tabung penyubgm menrpakan tempat tersendiri. 
PartikeI-jwtikel mkyak pada dam nilam tatraw bmama uap dm dhlirkaa ke 
slat pendingin Di dalam alat pendmngin, uap air yang berwpur minyak BlLan 
mengembun dm memir kembaEi Selrmjutnya dialirkan ke alat pemisah yang 
aka memisahkau miayak n i b  dengm air. Kuditas minyak yang d ihas ih  
dengin cara ini lebih sempuma &badkg dengan kedua cara lainaya (Fsrida, 
1986). Proses penywlingan dengm uap sepekti diperlibatkan pda Ckabar 3. 
Gainbar 2.3. Proses Penplingan den* Uap (Santoso, 1990) 
Penguapm merupakan persitiwa bembahnya air menjadi uap air. 
Pcnguapan dapat dipercepat d e w  memanaskan air pada tempmtw tertentu. 
Peristiwa di mma pembentukan uap te jadi dalam selunrb massa zat cair Bisebut 
mendidih (Hey, d& 1951). 
Penguapan cairn1 terjadi kareaa moleM-rnolekul miran di pmmabm 
cairan meninggalkan cairan Molekul-molekul dalam ruang di atas cairan akan 
menimidkm t e k  karena membe* dindisg seperti molekul gas ymg 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
disebut sebagai tekmm uap dari cairan yang ~~ Tekanan uap d a h  
sebuall ukuran kecendenmgm rnolM1 cakan untuk bewboh menjadi uap 
s e m  rnenpdm lllauan kera.u- snenguap (wlatilitas) dari baban 
(Bemasconi, 1995). 
2.7. Manyfactullrisrg A& Sigma 
Penerapan Mhufmfwing Sir Sigma adalah swtm metode yang d i e  
untuk alat problem solving d&un mengatasi w & f i  yang dapat didefhisikan 
dalam suatu proses mpndgocturing unNc mencapai cmtomer sat@ction 
Titik berat d a b  nwrt&actwingsix s i p  antara lain: 
Fokus pada optimalisasi proses. 
Fokus pada sektor pen-. 
M e n e m u k a n ~ ~  
Aktivitas @dm yang dilakukan mtuk pencegahan. 
Identi- keuntrmgan dari aktivitas peibaikan. 
* Keputusan b e r e  )pa& data ymg dihimpun 
Didapftt suatu keutungm dari tindakan perbaikan. 
2 8. Six Sgrsa Sebsgai Metode 
Proses Sir Sigmu sangat manperhittikan permasalahm yang terjadi ifaik 
didalan~ mavlwfiadwing rnaepun di luar mnrifkwring. Hd ini &pat diperbaiki 
dengan memfakuskan pada &&tor yang menyebabkan m d l a h .  D a b  
-cnrring suatu sebab akan menyebabkan suatu akibat tertentu menurut 
fungsi tententu, ymg secara matenmatis dapllt digambarkan olub fannula sebagai 
berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
G a m b  2.4 Mengemialikan inpa untulr mgendalikan output (C.Tri hendradi. 
staWk six sigma, 2006, ha1 4) 
variabel 
2.9. Proses DMAIC 
Sm s r p  merupakan pendebtan menyelunih untuk manyelesaikan 
masalah dan peningkataxl proses m&lui f b e  DhlMC ( define. mmeasure, analyze. 
improve, control). Akronim D W C  merepresentasika lima tahap &lam 
metddogi six s i p :  
1 .  De$m ( mendekinisilcan ) 
2. Memure ( mengukur ) 
3. AnaI'e ( mengBnalisa ) 
4. Improve ( memperbaiki ) 
5. Control ( mengendalikan ) 
1 
cause 
effmt 
, ControI Y 
ootput 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.10 PeningWn Kualitas atau Mutu Seeara Urnam 
2.10.1 Pengertiaa Peningkatan 
Pkngkatan secara mum dapat dirtyatah sebzqpi proses pendelegasian 
tanggung jawab d m  wewemg untwk suatu aktivitas mamjema dalm menopang 
usaha-usaha atau sarana d a l a  rangka ntenjamia hasil-hasil yang memoaslcan 
yang lebih baik dari sebelumya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.103 Pengertiaa Mutu 
Dalam dohmen IS0  8420 Quality V o c a 6 W  disebutkan bahwa 
pengertian mutu a a u  kualitas adalah i t e s e l h  corak clan kwkteristik dari 
=tu produk jasa yaug timbul atas komampuannya mtuk memuaskan 
kebutuhan pemakai atacl konsumen. 
2.103 Peninghn Mutn atau KuaGlitas 
Pen@an lain peniogkatan kualitas adalah aktivitas Leteknikan dan 
mmajemen, yaag deagan aktivifas itu diukur ciri-ciri kualitas prod* 
m e m ~ y a  d e n p  spesifhsi (persyamao dan pengambilaa tindadan 
penyehatan yang sesuai de- w d a r  yang dietapkan (Douglas C. 
Montgomery, 1991 : 3). 
2.11. Peningkftaa Kualitns SmWk 
Dalam p e l h a a n  peningkatan kuahtas biasanya m e l i b a b  penggunaan 
model textem dm den@ m d e  tersebut akan dipemleh swahr kesimpulan yang 
valid d m  terarah. Dalam ha1 ini metode yang ming dipergumb adalah metode 
statistik. Beberap pengertian hjulran oleh bebaapa pidim, menurut 
Montgomery peningbtan kualitas statist& adalab watu suatElvitas keteknikan dan 
manajemen, yang dengan aktivitas itu d i W  ciri-ciri halitas pro& 
membandingkannya dengm spesifikasi atau ,pemya&m dan mengambil tindakan 
penyehatan yang sesuai, apabils ada perbedaan &ma ~pampilan yang 
s e b e m y a  dan yang 8tandar (Douglas C. Montgomery, 1991: 3). Menwt 
Vincent Gasperz penin- kualitas statistik ad& suatu termhologi ymg 
rnulai digunakan sejak tdun 1970-an untuk menjabadran pnggunam teknik- 
teknik stabtikal didam memmtm daa wningkthu p e d d  prows 
menmilkan  produk berkualitas (Vincent €kspe~, 1998: 2). Pada kenyataamya 
&tarn kualitss statistik meliputi perqgaaalisaan sampel-snipel dan menmik 
kesimpulan mgenai kamkk~Mk dari selundr produk di?nana sampel-ampel itu 
dianbil. Dalam pnhglcatan kualitas ini, s e w  prestasi b a g  dicek menuntt 
standar, dan semua penyinnpangan-penyimpangan dwi stamk dicatat serta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
diadisis clan semua penemuan ini d i g u d m  sebagai u q m  Milt e e d  back) 
sehingga &pat dilakukan tindakrmn-tindakan perhhn untuk produksi masa yang 
akan dahgg 
2.11.1 TeImik Peemgkatan Kualitas 
D a b  melakukan peningkatan mutu atau blitas ini diperlukan suatu 
metude atau telaik agar kegiatan &pat berlangsung scam efekCif dan 
Salolh satu tekd peningkatan kualitas &ah teknik peningkatan kualitas statistik. 
Teknik peningkatan kualitas statistik p u g  digumkan dapai diw menjadi 
dua bagian besar yaitu : 
1. Pengguaaan peta konlrol atau bagan kendali mutu 
2. P- sampel penerbaan (accep&nce sampling). 
Dari kedua teknik ini, keputwin kualitas statisti sdaajutnya dibedakan 
lagi dengan melibat kamkteristilr mutu yang diukur yaitu : 
1. Kadtmistik b e r b k m  vaciabeI. 
Addah kmkteristik yang dinyatakan &lam bent& ukuran an&, sew 
dimensi, berat, vokume. 
2. Karahristik berdasarkan aaibut 
Adalah kamkteristik yang digolmgkan atas nilai "W(diFerima) atrru 
nilai ''bW'(dit01ak). 
2.13 Analisis pareto 
analisis pareto adalah proses @am meningkatkan kesempatan untuk 
menentukan yang maw dari kesempatan potensid yang banyak harus dikejar 
lebih dahdu. Hal ini dikenal juga sebagu rnemisahkan sedikit yaeg penting dari 
banyak ygng sepele ( Pizdek:U)O2). 
Analisis pareto harus digwah psda tahap dalam suatu program 
peniagldm kuali$s wntuk menenluh langkah wna yzmg chmbil Berikutnya. 
Analisis ini jugs digunakan untuk menjamb pertanyaan seperti : " departemea 
apa yang barus memiliki tim 6PC betikutnya?" Atau " P A  jenis kemakan apg 
kita setuuumya mengkomentrasikan usalPa kita?". 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hal im yang diIakYkan dalam analisis pareta: 
Menetulcan kategori pareto mtdc gat3 
Pilih suatu interval waktu untuk analisis 
Tentukan kejadiao total unhlk setjap w r i  
Hitung prosentase setiap Iratepi dan htung prosenkw kumul&tif 
Undkan periagkat dari kejadian total t e h  wpai  terkecil 
But  gambar sesuai data yang didapat 
G a m k  2.6 dibawah ini merupakan corndoh diagram pmeto dalam d i s i s  defect 
yang terjadi. 
Pareto Chart far Defects 
Sumber : Mttrilob user guide e-bonk. Mini& lac. 
2.13. Diagram Sebab Akibat 
Diagrrun sebab alaiat yang terkeaal dengan imrilah l&mp diagram tulang 
ikan PsYI bone diagram), diperkedm pertma kaiiaya oleb Prof Kaom 
Ishh$va (Tdpo Urnversify) pards t&un 1943. Kadaeg-kuhg diagram ini juga 
d i m a i  diagram 1-wa guna menghormati nama pemunya. Diagram ini 
berguna l~ntuk mengmdisa dan menemukan f ~ - - o r  ymg berpengaruh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
secara signifikan di d a b  menentdm kslr- lavalitas oqmf keja, 
disamping juga untuk m e n d  penyebab-penyew yang sestm&ghnya dari swab 
masalah 
Diagram sebab a k i h  me- hubmgm ktmhristik dan falaor 
peayebab kecacaran, sumber-sumber penyebab kecacatrtn timbui dari: 
BahanEbku 
TenagaKerja 
Mesin dan Peralatan 
Cara a h  mbxk yang cliphi 
Lhgkwgan tempat proses berlangsung 
Gambar 2.7 Diagram Sebab Akibat 
Langkah-wh dalam pembuatao diagram sebab akibat seclsril 
kesel&n addah (Douglas C. Montgomery, 1991 : 122): 
I .  Menentub karakterisrik mldu yang akan d i w i  fakbor-Wtor 
penyebabnya. 
2. Menggarnbarkan faktor-falbor utama penyebab ketidaksesuaian d e w  
m e q g a m b h  @s p& menuju garis utama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Dari Wor-fakor lrtama dicari sub &ktor yaag menyebabkrm cacat Sub 
faMor ini digabwgbn pada faktor utama yang berkaitan dengm faktor 
tersebut. 
Demikian d i l a  pada setiapjmis c a d  y % q  ada. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB rn 
DESAIN DAN METQIIE PENELITIAN 
Dalarn penelitian ini dilakulran ekp imen  nyata ( d m  esperim~a1 msemh) 
dengan tujuan untuk mem@lci bad dm mu& penXutingaa &yak dgnn nilam. 
Penelihn akan dil- pada Man April-November 2009. Tempat ~g 
digunakan untuk penelitian yaitu: 
1.  Home indushi penyulingan yang ada di kec. Dongko Kab. Trenggalek. 
2. L&mtorium hrlutu Produksi M i  Pettan@ Jurusan Teknologi HasiI 
Pertamian Universitas Brawijaya. 
Dalam penelitian inl semua peralatan yang dipakai adalah pe-nphi@~ yang sudah 
ada di tempat penelitign aamun danikian akaa dilakukan perbailran pgda bagian t&entu 
peralatan penyulingan sesllai dengan kajian yang dilalrukan. h a d i a n  bahu baku nilam 
yang digunakan mtuk percobam adaU nilm den- laditas piliban yang dibeli ke 
petani oleh peneliti, disamping iru ada bebetapa alat yang dibeli maupun disewa sebagai 
kegiatan pmunjang penelitian diauhanya, adalah: 
a. Fipa yang digmakcan untuk rnaphbu uap ke bak pendingin. 
b. Semen diguaakan nntuk melaplsi ulang ledeog pendingin. 
c. Kayu sebagai balm bakar. 
d. Drum sebagai alat lmtuk penpingan 
e.  Pelat untuk memperba&i ntogku. 
f. %yak tanah sebagai bahan tambshan mtuk pembkaran. 
g. Mesin Las. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.1 DIAGRAM ALIR PENELITIAN. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2 Diagram DMAIC 
PRQSEDUR DALAM PENELITIAN MI ADALASI SEBAGAI BERIKUT : 
I. Defurc 
Langkah awal penelitian yang perlu d i l e  adalah mehhkm s w e y  
pendahuluan untuk mmgmpulkan informasi sebanyak m m & h  yang Menaan dengan 
objek peuel~tian yaitu paydingan &yaknilam. 
Langkah-langkab yng dalam survey ini amam lain: 
Mengamati situasi dan kondisi ymg terjadi di tempat obyek penditian. 
M e w  wawaucara denggn prhak yaug berhhgan dengan pemrdahan yiag 
berhuhgan dengan proses penyulingan minyak h nilam. 
DEFLNE 
b MeoJ+doNska91 ProseF 
pdmkdari pmduk 
F l&a&m&& d e f a  ylng 
mcjadi d8ri bad pmss 
pmdulcii 
2. Identifihi masalab dilakukan debl&im tujum unt& menmi  penyebab timbulnya 
masalah dan kemtldian d i d  dusi  pesneeahau imahhnya secara cepad. 
v 
CONTROL 
> M-1 dm mengevahrssi hasid 
peningkarao laml i ta s  
b lWsnggw&an consol drart nilsi 
DPMOdaoSICiMA 
- 
lknMWRE 
* M % Q ~ u h l r . t i n ~ ~ y ~ n 8 w l a ~  
F M - M  (kfsot ypog plng 
daaiDmdbi hasid perhi- 
F m chart. ndEA. 
* 
T dl1 b M e ~ g k a r  DPMO clan ni l$  S I W  1 - 
IMPROVE 
b BiIelatrwltan p a M h  proses dan 
pen* M m ~ a  deht  ~ d a 4  
b M- D(Y~&o~ ebm, desiga of 
eqerkn f  dl1 
. 
I 
ANALIZF_ 
b Mmgadkis sebab madinya defeoZ 
~ a n s w g - w  
b M-esusMdfectBi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Meoswe 
Ddakukan h g a 9  melahkm riset lapat~gan, suatu ~ a r a  untuk meqmdeh data 
den- pengsmataa dm pengukuran h g s m g  terhadap had  dan mutu penflingan 
minyak daun nilam yang d a& Untuk mengetahui mutu basil minpk nilam akan 
dilakukan uji di labocatorium Mutu pmduksi basil Permian, J w  Telmologi Hasil 
pertmian, Fakultas Teknologi Pechnian UniWtas brawijaya. 
4. A d i z e  
Data yang telab dikurnpulkan kemuclian diolah serta M s a  untuk mencari 
penyebib tidak ' * ya hasil prcduksi dm mutu penyulbgan y a q  rendah. Pada 
tahapan proses ini kits aka dilakukan pengjajian dengae mengumpulkan pax prodwn 
minyak dazln nilam m k  memberikiul informasi tentang proyek six sigma yang alum 
diterapkan. 
4. Improve 
Melakukaa perbaii  proses penflingan p g  menjadi Ayek penelitian dengan 
p e n e b y a  terbadfip parameter proses yang tidak sesnai dengan sadwt peaydhgan 
yang sudaa ada. 
5. Control 
Ibfengontrol dan mengwaluasi hasil penfngkatan rnutu Witas  basil penyulingan 
minyak dam n i h  yang telah ailakukan pada tahap improve den* men-& 
control chart secara terus- menew atau berkesinambungan. Untuk meogetahui mutv 
hasil minyak nilam yang telah dilak- perbaikan akan dilakukan uji di labomtorim 
Muhr produksi basil Pertanian, Jurusan Teknologi Hadl pertaniq FaWtas Teknologi 
Permian Universitas brawijaya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB lV 
PENGOLAHAN DATA & PEMEAEASAN 
Adapun siklus DMAIC @a mehode Six Sigma ymg akan 
diterapkan pada proses penydingan minyak dam nilam adalah sehf@ berib: 
4.1 TahapDtgTme 
Tahap Define menlphn tahap paWm dari siklus D W C .  hw- 
langkah yang dilakubn dalam tabap d d i  antara lain adslah : 
4.1.1 Tahapan Prom Produbi 
Dalam peneEitian ini menggmdm pyulingan jenis uap dan air, yang 
secm garis besar tahapan pmesnya meliputi : 
1. Penimbangm 
Tahapan awal dalm pendingan minyak daun nilam dab m e n i m b q  
baban baku nilam yang sudah dikeringkan dan dirctjang. ditimbang seberat 2500 
kg disemtikan den@ ihya hmpung tungku yang digunakan. 
2. Perebusm 
Bahan baku dimasukm ke dalam tungky kernudian ditutup ~apat rapt, 
kemudian dilakukan perebusan Cpenguk~n), dikatakan demikian karena balm 
baku tidak bercampur dengan air. 
3. Penguapan 
Selama proses p e r e b  berh&%ung te jadi proses penguapan. Kemudian 
air yang meguap tadi akan masnbawa partikel partikel minyak daun nilam &an air 
melalui pip penguapan menuju kondensor. 
4. Pengembunan 
U q  Minyak daua nilam dan air yang tejadi kemudian mstsuk ke bak 
pendingin (kowhsar) sehingga menyebabkah terjadinya pengembunan dim- 
uap &yak dan & a h  mencair kemlxati clan mengalk manuju tempt 
pemisahan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Pemisahan minyak dan air. 
Tahapan t e e  M proses penyuLingm minyak daun nilam adalah 
memisahkan minyak nilam dan air melalui penyariqpm manual ygng telnh 
disediakan, kemudian minyak akan disiipan rlatam kenman atau dnnn p g  
ditutup rapat. 
4.11 AnaWi Pareto 
Ikrdwirkan -tan a d  di iqangatk dan Mil dislrusi yang telah 
dilalcllkan oleh peneliti seklwnnya ser&a mya jaw& langsung dengan para 
myuling di~qangaa ditemulran bebe- permasalahvr yang muncul 
b f a a n y a  adalah, PA @otchoIlIi alkoh0f)nya rendah, d m e n  tinggi, bilangan 
ester melebihi btas standart yang ada, warnanya lebih banyak yang hitam dan 
hasil pendingan rata rata adalah rendah sehiqga had penyulhgan yaug 
d iba s ib  tidak &d. Keadaan itu bisa d W  seperb: g m h r  benkut: 
Cambar 4.1 Diapm Pareto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahapm measure dilakdcan pengukwm untulc mengeahui sejauh maria 
k d i t s s  sampel a d  yang diperdeh sehingga akan diketahui penyimpanganya 
ber&sarkan standas yang teltlh ilda 
4.2.1 Identifikaei CTQ 
Sebagaiaimane sebuab proyek, pmyek DMAIC pada tahap Define juga 
ncemvyai tujw yang ingin diwpi yang selanjufnya disebut "Proyek 
Perbaikan". Royek perbaikan ~~ dari CTQ betdatdan staadart yang 
Tabel 4.1. C'IQ Stadat muhi mkyak nilam 
Alkohol tambabn 
rekomendwi: 
Bau 
Putman optik 
Sum&: Suntoco (1993) 
S-, khs, minyak dam 
(477 - (.66O) : 
Orgailoteptik 
IS0 R 592.1957 (E) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
43.2 Data awal minyak d a r n  sebelam dilahkan pcrbaikaa. 
Berdasarkan data awal yng diambil di lqagan dan ddakukao pengujian 
di LAomwiwn Mutu prwhksi H a d  Pertaniaq J u m s a  Tcknol& Indusai Pertaniaa, 
Fakultas Teloldogi PartwiPn Unversitas Brawijaya 
Tabel 4.1. data awed minyak nilaa 
I 
I 
I 
I 
77.76 - R = -= 3.97 
7 
BPA MR = 3,267 (3.3 7) = 12Q7 
BPBErW=O(5.9?)=0 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8 . . ~ - 
i ~t- I - - 
7 j I 6.09 6 3 9  639 3 a 
-+-data 
+UCL 
LCL 
-CL 
. . 
1 2 3 4 5 6 7 8 
Caanba~ 4.2. Peta K o m l  b h g a n  &am 
Dari gambar 4.2 d i i  terlibat hampir semua titik berada di dalam batas 
batas control yang telab ditetapkan, namun de&%n masib j d  dari silai 
targetnya shingga m i h  dirasa perlu untuk m e l d d m  perbailcan pmses untuk 
mendapatkas hasil bilangan asam sesuai den* stmiart yang telah dihtukan 
4.222 Data Bilangao Ester 
Tabel 4.3. data awal billangan Ester. 
2 1 R =  -= 2 
7 
BPA MR = 3,267 (3) = 9,801 
BPBMR=0(3)=0 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bilangan Ester 
~ .- - -- - 
. . , . . . - - - - . . - - 6 - 
- - - - 
- - - - - 
5 4-15 I 
4 --cdara 
3 *UCL 
2 --LCL 
. .. . . 
-CL 
1 .  " - - .  .
0 - ~. . ~ . .  - .. -. 
1 2 3 4 5 6 7 8 
Dari gambar 4.3 diatas terlihat a& 2 ti& be& di luar batas batas 
contra1 yang telah ditetapkan, sehingga masib dims perlu untuk melakukan 
perbaikan proses untuk mendapdm hasil bilangan ester sesuai dengan standart 
yang telah ditentukan. 
4.2.23 Data Bilrtttgaa Warna w t n e s s  
Takl4.4. data a d  bihgan m a  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Chnbar 4.4. P a  Ko&l biiangan, Wmmr Lightness 
~~ ~ 
BiIangan Warna Lightness 
' 14 - - - .- - - -- - -  - - . -....-..T - - 
12.1' 
~ . . . . - - - ... . .. . .- 
-&a 
+ W U  
.-*- L a  
-EL 
1; 
I 2 3 4 5 6 7 9 #, 
~~ ~ 
I 
;, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.2.2.4 Daa B i i s  Warna & m e d m  
Tabel 4.5. data awal bilangan warm 
13,s R 5 - = 1.93 
7 
BPA MR = 3,267 (1 -43) = 6 3  1 
;BPBMR=O(1.93)=0 
n 95.2 
.i = -= 139 8 
ambar 4.5. Peta Kontrol BiLangan W m a  Kernenahan 
Bilangan Warna Kemerahan 
5 
4.5 4.3 
4 
3.5 
3 -data 
2.5 +UCL 8 
2 
v.~=- LCL 
1.5 
1 -c1 
0.5 
,.-ak.k.k. ,Y-,.'&&wxs=ua- 
0 
1 2 3 4 5 6 7 8 
.G 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari gambac 4.5 diatas terlihat hampir semua ti* tik di di W 
batas control yang tehh ditetagkan, nemun demkian masih jauh Qari niltli 
targtvya sehingga masih dims% pedu d meiakuLan pbdcan proses un$lk 
mendsptkan basil b i h w  wafna kerneraban seswi d m g m  st%n&rl )ramg tel& 
ditentukan 
4.2.25 Data B i g a n  Warna Kekuningan 
Taw 4.6. data a d  bilangan wama 
BPA MR = 3,267 (3.3) = 10,78 
BPBMR=0(3 3)=0 
5 S BPB X =  11 3 - 3 l--;; =25,23 
- L- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gainbar 4.6. Peta Kontrol bilangan m a  KeWngan 
DaTi gambar 4.6 diatas tertihat hampir semua ti& ikracia di dalam batas 
batas control yang telah ditetapkan, namun demikian masih ada 2 titik yang 
berada diluar batas konkol sehingga masih dirasa perlu wtuk melakukan 
perbailcan proses mtuk mendapatkan hasil bilangao warna kekuningan sesuai 
dengan standart yang telah ditentukan. 
Bilangan Warna Kekuningan 
8 
6.7 
-. .- - - 7 . .  ~ ~ 
6 
5 -data 
4 t UCL 
3 --LCL 
2 -CL 
1 . - ~- - 
0 
1 2 3 4 5 6 7 8 
4.2.2.6 Data Bilaqpn PA 
. 
Tabel 4.7. data awal bilangan Poichoulz AlhhoI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BPA h@ = 3,267 (1.286) - 4,201 
BPB MR-O(t,2gS] - 0  
1 :€I BPA = ?a,% - 3 - =32,17 
a L'E 
1 -x< BPB T= 2e.75 - 3 -= 2523 1,l-a 
Gimbar 4.7. Peta KontroI Patchouli AJkohd 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.3.1 Diagram Sebab Akibst 
Dari hasil pengujian yang dilakvkm, ddam tahap ini dil- analkis 
terdtadap filldor penyebab rajadinya defkc~, baik L maquo atribut d e n p  
mengguaakan Diagram !kW Akibat, dimam srxaca h I u n t h a a  penyebab deficr 
yang tejadi sama 
Korang DisSplin 
Ke@l S&g Tidak 
Sesuai SWdart 
&unbar 4.9 Diagram %b Akibat Defict m a k  nilam. 
Dari basil W s i s  meqpnakan Diagram sebab &bat meaggambarkan 
hubuagan karakteristik dan faktor penyebab rendahnya rnutu hasil penyulingan 
min* nilam yang bias dijelaskan sebagai berikut 
Lingkungan 
Untuk Maor lingkungan, adanya angin yaag kencang sangat 
mempmgcmb proses pembakaran. Biasanya penyuhgan jenis tradisiomal 
men- rongga tuagku yang besar sehingga ketika ada hembusan angin 
yang kencang rnenyebabkan api yang membara akm melebar kemm maw 
sehingga lneayebabkan proses pemb- y m g  tidak amksimal. 
• Tenaga Keja ( JIlmlah Operator ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kemampuan operator dalam prosff penydingm minyak nilam sangat 
krpenpnh terhbp hail dan kualitas miayak yang dihasilkan. Karena 
kelangsungan dari proses awal p e r e b  sampi diperolelinya miayak nilam 
tergantung kepada operator ymg ada. 
Mesin 
Untuk falrtor mesin, yang; dimidmud d i s i  adalah semua kom- 
pewlatan pendularng proses penyolingan minyak nilam, yang t e r n &  
didalmnya adal* ketel sceling, komkor, dan pemisah air dan Anyak Untuk 
ketel suling m t  dipenganhi oleh hhan dasar dan desaii~ ketel. Kmdewor 
dipengar& oleh lw permukaan pipa, batma d a m  dan damn pipa pnglwbmg 
antara bndensor dan ketel . Sementara pmisab minyak dan air sangat pn'at~gmhi 
t a b w  yang d i m .  
• Material 
Baban baku nilam akm sangat bedpengmh derhadeph&tas maypun 
hasil &yak ymg dibilkan. Bahan baht yang dhsilkaa dari I* kering akan 
akm berbeda dengan laban bash begib juga dengan masa p a  dari bahaa baku 
di -ping itu juga daun atau ranting akan rnenghasilkan kualitas yang berbeda 
pula 
4.4 Tahap imprave 
Tahap Improve bertujuan untuk mengoptimasi solusi yang ditawarkan 
akan memenuhi aeau mekbihi tujuan per- dari proyek. Selama fsse 
Improve. tim proyek me-g d$n mengoptimdsi proses kritis metreka meldui 
Design o/Eiyrerimenr. 
4.1 1 Tabel Perbailan yang disamhn 
/ 4. dihktbn ma^* pip pnghvbvng kondenwr dm piw u p  1 
Mesin 
- 
P d k u a a  
1.TuJlgku pembgkaran dimodifikasi sehgga ti& ada p m  )"and 
tetbuang. 
2. bdtm kete1 dibuat dari piat sra inbs  steel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.5. Tabap CE)ml 
Tahag C d  bertujm mtuk memtikan bdnm perbaikan pada pass,  
sekali diimplemenDsikan, proses akan k&&n, dan proses tidak &an kembali 
pada keadaas sebehmp 
4.5.1 Data B i n  PA sealah iny,mve 
Tabel 4.9 data bil;urgan Parchacli AtRoAoI setelah imprave 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 R s -= 0625 
S 
'UCL = 30,6875 + (1.88 x 0,625) = 31.8625 
245 5 CL = -= 30 6575 
B 
LCL = 30,6875 - (1.88 x 0,625) = 29,5125 
-UCL 
4 C L  
.-. LCL 
-HJSII 
I 
Gambar 4.10 Pea Kontrol PA setelah Improve 
batas control yang te)lah ditetapkq im meqgiadikasikan bahwa proses d a h  
kadamudah terkendali sehingga bias dipakai s e w  pengontrol unh~k proses 
proses berikutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
h i  gambar 4.1 diatas terlihat xmua ti& berada di &dam bbas batm 
GO-1 yang telah ~~ ini men-&an Mwa proses dalam k- 
sudah t&cnddi Aingga bisa di* pengonaol mtuk p w  proses 
beri-ya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kes'ipuloa. 
Dari has# pendian ini makadapat diambil kesirnpulan sebagai berikut : 
I). Hasil pengujian dwaI y a g  diambil dari 8 -pel penyuliagsn deh pawliti d h k u h n  jug8 di 
lab THP ad& sebagai benkut. 
a Raja rats basil mu kdi pmyulingan adalah 4,3 kg 
b. 6 sempd memptlnyai bilangan abam di aias 5. 
c. 1 saorpel m a &  nilai PA (pacdwrcli A I M )  : 32% dm 7 sampel laiayammpudyai PA 
dibawah 30%. 
2). Faktor-faktor polyebab tidak maksimalnya mutu hasil penywlingannilm adalah. 
a Bahsn bdw nilam y m g  jelek 
b. Proses pmg&gan yang !mrang tepat ksrcna dihkukm dibawah tuik skmata$an taulp 
palindung. 
c Proses pxa~cmgm bmyak rneghitaDgkan rninyak.. 
d. Bahao matrtrial rmh\k k d  yaog: tidak sesuai sehingga rnenyebabkan minyak berwarm hitam. 
e. Operator yang kmq tmmpil 
f. Ketel ding dibnat tidak sesuai dmga~~ staadart diwtarmya hitup kurang rapat, besar pipa tidak 
sesuaz dm banyak ditanukan kemtaka pads pipa uap 
g. Bauyak tejad~ pmmbesan uap karena penyambungan pipa haaya dilakukan dengw karet 
h Taperatur tidak mrtksimal karem banyak tej& pembumgsn panbakanm ysqg sia sia . 
3). Pdaikan proses yang telah dilatcabu dm rekanrendasi yang &eriksn adsllah w?bagi baikur : 
r Meat 
1  tun&^ pembakaran dimodifikasi &ngga tidak ada parrc~s yng tefbtmg. 
2. bahan keel &bat dari plat stainless steel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. dilahkm penyeamian pipa penghubung kondensor dm pip uap 
6. dilahkm pengeman pada dinding kondenwr 
b. Material 
1. bahgn bdcn n k  dipilih dari Wan rang wia pamnya 6 bulan. 
2. dilakukan pemisahan anitara &uu dan ranting. 
3. Proses pengeringan dilaZNkan di tempat yang agak talindung. 
5. Ada komposisi bahan bgkar yang pas antam kayu dan daun sisa p b k a m .  
c Operator 
I. &berikan pelatihan ketempilan 
4) Setelah diI&ukan perbaikao proses ada peningkatao hasil dari rata rata 4,3 kg menjadi rata 
rata 5.8 daa penin&atan dai  patchouli oUcohaJ dari rata rata 28,75 % menjadi 30,35%. 
Untuk dapat membedtan basil yang maksimal kepada para petmi penylhgau minyak 
nilam &barapInm ada penelitian Ianjutan kahumem- ada modifiIcasi aIat suling 
otomatis sehingga akan bisarnengbsikm minyak n i b  yang berkditas dan volume yang 
lebih banyak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7: Proses Pembakaran Daun Nilam 
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Gambar 10: Penyambuttgin Pipa Uap hanya dengan karet 
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Gambar 14: Pengujian Minyak Nilam di Lab. THP 
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